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Abstract

Plants can utilize nutrients efficiently through interactions with various environmental factors. The balanced
application of macronutrients is crucial for supporting optimal plant growth. This experiment aimed to
evaluate the effectiveness of NPK (16-16-16) inorganic fertilizer in promoting the growth and yield of
cabbage, as well as to assess its agronomic efficiency and economic feasibility. The treatments consisted
of seven fertilization levels: no inorganic fertilizer (PO), reference inorganic fertilizer (P1), 0.5 dose (117
kg/ha) of test fertilizer (P2), 0.75 dose (176 kg/ha) (P3), 1.00 dose (235 kg/ha) (P4), 1.25 dose (293 kg/ha)
(P5), and 1.5 dose (352 kg/ha) (P6). The results showed that the application of NPK (16-16-16) significantly
improved plant growth (height and number of leaves) and cabbage yield (per plant, per plot, and per hectare)
compared to the control treatment. Although no significant differences were observed among the NPK
treatments, the application of half the recommended dose of NPK (16-16-16) provided the highest economic
return. The recommended fertilizer dose for cabbage is 110 kg/ha, applied in two stages: 50% at one week
after transplanting (WAT) and the remaining 50% at four WAT..

Keywords: Compound Fertilizer, Economic Benefits, Horticultural Crops, Productivity

Abstrak

Tanaman dapat memanfaatkan nutrisi dengan efisien berkat interaksi dengan berbagai faktor lingkungan.
Pemberian unsur hara makro yang berimbang sangat diperlukan guna menunjang pertumbuhan tanaman
dengan optimal. Percobaan ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa efektif pupuk anorganik NPK (16-
16-16) dalam mendukung pertumbuhan dan hasil panen tanaman kubis, serta menilai efisiensi agronomis
dan kelayakan ekonomis dari kegiatan budidayanya. Perlakuan disusun dalam 7 taraf pemupukan yaitu:
tanpa pemupukan anorganik yang diuji (P0), pemupukan anorganik pembanding (P1), 0,5 dosis (117 kg/ha)
pupuk uji (P2), 0,75 dosis (176 kg/ha) pupuk uji (P3), 1,00 dosis (235 kg/ha) pupuk uji (P4), 1,25 dosis (293
kg/ha) pupuk uji (P5), 1,5 dosis (352 kg/ha) pupuk uji (P6). Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
pupuk anorganik NPK (16-16-16) secara signifikan meningkatkan pertumbuhan tanaman (tinggi dan jumlah
daun) serta hasil panen kubis (hasil per tanaman, per petak, dan per hektar) dibandingkan dengan
perlakuan tanpa pupuk (kontrol). Meskipun tidak terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan NPK,
penggunaan setengah dosis pupuk NPK (16-16-16) terbukti memberikan keuntungan ekonomi yang lebih
tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Dosis pupuk yang direkomendasikan untuk tanaman kubis adalah
110 kg/ha, yang diberikan dalam dua tahap: 50% pada satu minggu setelah tanam (MST) dan sisanya pada
minggu keempat (4 MST).

Kata Kunci : Manfaat Ekonomi, Produktivitas, Pupuk Majemuk, Tanaman Hortikultura
Copyright © 2025 The Author(s)
e This is an open access article under the CC BY-SA license

1. PENDAHULUAN

Tanaman dapat memanfaatkan nutrisi dengan efisien berkat interaksi dengan berbagai faktor
lingkungan. Dalam hal ini, cahaya, suhu, dan ketersediaan air merupakan unsur yang sangat penting
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untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Fajriyah & Faiza, 2024). Selain itu,
teknik budidaya yang tepat serta pengendalian hama dan penyakit berperan signifikan dalam
produksi tanaman yang optimal (Setiawan & Cristianto, 2021). Setiap jenis tanaman memiliki
karakteristik khusus terkait rentang nutrisi yang dianggap optimal serta tingkat persyaratan
minimum. Ketika kondisi nutrisi berada di bawah tingkat minimum ini, tanaman mulai menunjukkan
gejala defisiensi unsur hara, yang dapat menghambat pertumbuhan dan mengurangi hasil panen
(Lisdayani & Susanti, 2023). Di sisi lain, serapan unsur hara yang berlebih juga dapat berakibat
buruk, termasuk potensi toksisitas yang dapat memengaruhi kesehatan tanaman secara
keseluruhan (Setiawan & Cristianto, 2021). Oleh karena itu, dosis aplikasi dan penempatan unsur
hara di dalam media tanam menjadi faktor penting dalam budidaya tanaman. Keteraturan dan
ketepatan dalam pemupukan dapat mencegah gejala defisiensi serta mengoptimalkan kondisi
pertumbuhan tanaman, sehingga menghasilkan hasil yang lebih baik (Mubarok et al., 2012).

Tanaman, seperti semua makhluk hidup lainnya, membutuhkan makanan untuk pertumbuhan
dan perkembangan. Tanaman membutuhkan 16 elemen penting unsur hara. Karbon, hidrogen, dan
oksigen berasal dari atmosfer dan air tanah. Tiga belas unsur penting lainnya seperti nitrogen, fosfor,
kalium, kalsium, magnesium, belerang, besi, seng, mangan, tembaga, boron, molibdenum, dan
klorin, disediakan baik dari mineral tanah dan bahan organik tanah atau oleh pupuk organik atau
anorganik (Uchida, 2000). Pemberian unsur hara makro yang berimbang sangat diperlukan guna
menunjang pertumbuhan tanaman dengan optimal. Unsur hara makro dapat digolongkan kedalam
unsur hara makro primer dan sekunder. Ubnsur hara yang termasuk kedalam hara makro primer
yaitu nitrogen, fosfor, dan kalium. Unsur hara tersebut biasanya ketersediannya cepat berkurang
didalam tanah karena tanaman menggunakan dalam jumlah yang besar untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidupnya (Hawkesford et al., 2012). Unsur hara yang tergolong kedalam unsur hara
makro sekunder meliputi kalsium, magnesium, dan sulfur. Biasanya jumlah unsur hara tersebut
cukup didalam tanah sehingga pemupukan tidak selalu dibutuhkan dalam kegiatan budidaya
(Rowley et al., 2012; Morgan & Connolly, 2013).

Kekurangan unsur hara makro primer dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman yang
melambat dan hasil yang lebih rendah. Tanaman yang kekurangan nitrogen (N) sering mengalami
pertumbuhan kerdil dan menunjukkan gejala lainnya seperti daun kekuningan, yang
mengindikasikan kurangnya klorofil dan efisiensi fotosintesis (Haq et al., 2024). Selain itu, defisiensi
nitrogen berdampak pada penurunan kualitas dan kuantitas hasil panen (Nurjanah et al., 2022).
Fosfor (P) juga merupakan unsur penting selama fase awal pertumbuhan tanaman; kekurangan
fosfor akan menunda pendewasaan tanaman serta mengakibatkan pembentukan biji dan buah yang
tidak optimal (Handayani et al., 2021). Tanaman yang mengalami defisiensi fosfor menunjukkan
pertumbuhan yang lebih lambat dan pengembangan akar yang terhambat, yang merugikan hasil
panen (Handayani et al., 2021). Demikian pula, kalium (K) memainkan peran penting dalam
fotosintesis dan sintesis protein. Kekurangan kalium pada tanaman dapat memicu gejala klorosis di
bagian tepi daun dan menyebabkan pertumbuhan terhambat serta ukuran dan kuantitas hasil yang
menurun (Saputro et al., 2013; Supriadi et al., 2018).

Pupuk merupakan zat yang diberikan kedalam media tanam guna memenuhi unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman agar dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal. Zat ini bisa berasal
dari bahan organik maupun anorganik. Seperti diatur dalam Permentan nomor 43 tahun 2011, pupuk
harus memperoleh izin pendaftaran dari Kementerian Pertanian sebelum diedarkan. Hal tersebut
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untuk menjamin mutu maupun efektivitas pupuk. Untuk itu, setiap pupuk yang akan diedarkan di
wilayah NKRI harus terlebih dahulu lulus uji mutu dan efektivitas. Tujuan dari percobaan ini adalah
untuk mengevaluasi seberapa efektif pupuk anorganik NPK (16-16-16) dalam mendukung
pertumbuhan dan hasil panen tanaman kubis, serta menilai efisiensi agronomis dan kelayakan
ekonomis dari kegiatan budidayanya.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Bahan

Dalam penguijian ini, bahan yang digunakan meliputi benih tanaman kubis, pupuk anorganik
NPK (16-16-16) yang diuji, serta pupuk tambahan seperti urea, SP-36, dan KCI. Peralatan yang
digunakan mencakup perlengkapan budidaya seperti cangkul, koret, dan sprayer, serta alat bantu
lain seperti ajir sampel, meteran, dan timbangan digital. Untuk pengolahan data, digunakan
komputer yang dilengkapi dengan perangkat lunak analisis statistik SAS. Berdasarkan hasil analisis
dari Laboratorium Kesuburan Tanah dan Nutrisi Tanaman Universitas Padjajaran dengan
kandungan yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan dan komposisi pupuk anorganik NPK (16-16-16)

No Nama Unsur Satuan Kandungan
1. N-Total % 16,20
2. P.Os Total % 16,41
3. K>O Total % 16,37
4, Kadar air % 1,31
5. TE % 0,76
6. Mn ppm 924,20
7. Zn ppm 2450,20
8. Cu ppm 4225,75
9. Logam berat :
As ppm <0,01
Hg ppm <0,01
Pb ppm 15,74
Cd ppm 0,87

Keterangan : <=kurang dari

2.2 Metode Pengujian

Penelitian menggunakan rancangan lingkungan rancangan acak kelompok (RAK). Perlakuan
yang diterapkan terdiri atas tujuh tingkat dosis pemupukan, yaitu: tanpa pemupukan anorganik yang
diuji (P0O), pemupukan anorganik pembanding (P1), 0,5 dosis pupuk uji (P2), 0,75 dosis pupuk uji
(P3), 1,00 dosis pupuk uji (P4), 1,25 dosis pupuk uji (P5), 1,5 dosis pupuk uji (P6). Penelitian ini
dilaksanakan dengan empat ulangan, menghasilkan total 28 unit percobaan. Masing-masing unit
berupa petak lahan seluas 25 m2. Rincian dosis pupuk uji dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Dosis pupuk uji yang digunakan dalam percobaan

Dosis Pupuk (kg/ha)

Perlakuan Pupuk Uj Uea  SP-36 __ KC
Kontrol - - - -
Pembanding - 200 100 100
0,5 dosis pupuk uiji 110 61 - 20
0,75 dosis pupuk uji 165 91 - 30
1,0 dosis pupuk uji 219 121 - 40
1,25 dosis pupuk uiji 274 151 - 50
1,5 dosis pupuk uji 329 182 - 60

2.3 Metode Pelaksanaan Percobaan

Lahan diolah secara optimal melalui dua kali pencangkulan hingga siap untuk penanaman.
Pengolahan kedua dilanjutkan dengan pembuatan guludan berukuran lebar 1 meter dan panjang 5
meter, dengan jarak antar guludan sekitar 50 cm. Setiap unit percobaan terdiri atas 5 guludan.
Penanaman dilakukan menggunakan bibit berumur 21 hari setelah semai, dengan satu bibit per
lubang tanam. Jarak tanam yang diterapkan adalah 60 cm x 40 cm. Pupuk uji diberikan dalam dua
tahap, yaitu 50% dosis pada satu minggu setelah tanam (MST) dan sisanya pada minggu keempat.
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara selektif menggunakan pestisida, disesuaikan
dengan tingkat serangan yang terjadi.

2.4 Pengamatan

Parameter pertumbuhan tanaman yang diamati mencakup tinggi tanaman dan jumlah daun.
Pengamatan terhadap kedua parameter ini dilakukan pada lima tanaman contoh yang dipilih secara
acak. Sementara itu, pengamatan terhadap hasil dan komponennya mencakup hasil per tanaman,
hasil per petak, serta hasil per hektar yang diperoleh melalui konversi dari hasil per petak.

2.5 Analisis Data

Analisis data dilakukan secara statistik melalui uji analisis varians (ANOVA) dan dilanjutkan
dengan uji lanjutan Duncan Multiple Test (DMRT) pada tingkat signifikansi 5%. Sementara itu,
analisis usahatani dilakukan dengan pendekatan ekonomi menggunakan variabel keuntungan dan
rasio R/C sebagai indikator.

2.6 Metode Penilaian

Pupuk dinyatakan memenuhi kriteria efektivitas secara teknis apabila hasil perlakuannya tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik dibandingkan dengan perlakuan
pembanding, atau memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan kontrol, pada tingkat signifikansi
5%. Sementara itu, dari sisi ekonomi, pupuk dianggap efektif apabila hasil analisis usahatani
menunjukkan keuntungan secara finasial, yang mencerminkan kelayakan penggunaan pupuk
tersebut dalam praktik budidaya.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Respon Tanaman Kubis terhadap Pemberian Pupuk Anorganik NPK (16-16-16)
Tabel 3. Pengaruh aplikasi pupuk anorganik NPK (16-16-16) terhadap tinggi tanaman kubis.

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan 3MST 4 MST 5 MST 6 MST
Kontrol 12,52 17,7° 23,12 24,7¢
Pembanding 12,92 18,92 24,82 29,92
0,5 dosis pupuk uji 11,9 17,92 23,12 28,42
0,75 dosis pupuk uiji 11,62 16,5° 23,12 27,6°
1,0 dosis pupuk uiji 12,62 17,7 23,32 28,020
1,25 dosis pupuk uji 11,92 17,82 23,22 28,32
1,5 dosis pupuk Uiji 12,52 18,52 25,12 28,92

Keterangan: Angka-angka yang berada dalam kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang identik
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik berdasarkan uji DMRT pada
taraf kepercayaan 5%.

Pemberian pupuk anorganik NPK (16-16-16) memberikan respon yang nyata terhadap tinggi
tanaman pada 6 MST (Tabel 3). Pada awal pengamatan, perbedaan dosis pupuk yang diberikan
tidak menunjukkan perbedaan tinggi tanaman kubis sampai 5 MST. Pemberian 0,5 — 1,5 dosis pupuk
anorganik NPK (16-16-16) dapat meningkatkan tinggi tanaman kubis dibandingkan dengan
perlakuan kontrol. Tanaman yang diberikan pupuk anorganik NPK (16-16-16) menghasilkan tinggi
tanaman berkisar antara 27,6 — 28,9 cm, sedangkan tanaman kontrol hanya menghasilkan tinggi
tanaman sebesar 24,7 cm. Dumicic et al. (2013) melaporkan bahwa tanaman kubis yang diberikan
pupuk anorganik menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang lebih baik. Diketahui bahwa salah satu
fungsi pemberian unsur hara makro primer dapat meningkatkan kualitas dan jumlah bobot kering
biomassa pada sayuran daun serta meningkatkan protein pada tanaman serelia (Uchida, 2000).
Pemberian 0,5 — 1,5 dosis pupuk anorganik NPK (16-16-16) menunjukkan dapat meningkatkan
tinggi tanaman berkisar antara 11,7 — 17,0% dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Hal ini sejalan
dengan penelitian Sajib et al. (2015) yang menyatakan bahwa tanaman kubis yang diberikan pupuk
anorganik NPK menunjukkan tinggi tanaman yang lebih baik dibandingkan dengan tanaman yang
tidak diberikan pupuk tersebut.

Tabel 4. Pengaruh aplikasi pupuk anorganik NPK (16-16-16) terhadap jumlah daun tanaman kubis.

Jumlah Daun

Perlakuan

3 MST 4 MST 5 MST 6 MST
Kontrol 4,32 6,82 8,42 13,5°
Pembanding 4,22 7,08 8,32 15,32
0,5 dosis pupuk uiji 4,22 6,92 8,52 14,92
0,75 dosis pupuk uji 4,02 6,42 9,02 13,42
1,0 dosis pupuk uji 4,12 6,82 8,72 16,32
1,25 dosis pupuk uji 4,02 6,72 8,82 13,52
1,5 dosis pupuk uji 4,32 6,82 8,92 16,32

Keterangan: Angka-angka yang berada dalam kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang identik
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik berdasarkan uji DMRT pada
taraf kepercayaan 5%.

Pemberian pupuk anorganik NPK (16-16-16) memberikan respon yang nyata terhadap jumlah
daun tanaman kubis (Tabel 4). Pemberian dosis pupuk yang berbeda belum menunjukkan respon
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yang nyata terhadap jumlah daun tanaman kubis pada awal pengamatan sampai 5 MST. Namun,
pada akhir pengamatan (6 MST) jumlah daun tanaman kubis yang diberikan 0,5 — 1,5 dosis pupuk
anorganik NPK (16-16-16) menunjukkan jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan
kontrol. Pemberian dosis pupuk anorganik NPK (16-16-16) menunjukkan jumlah daun tanaman
kubis yang lebih baik dibandingkan dengan tanaman kontrol dan dapat meningkatkan jumlah daun
tanaman kubis sebesar 10,4 — 20,7% (Sajib et al., 2015). Olaniyi dan Ojetayo (2011) melaporkan
bahwa tanaman kubis yang diberikan pupuk NPK menghasilkan daun yang lebih baik pula. Hal ini
dapat dilihat bahwa pemberian pupuk anorganik NPK (16-16-16) dapat meningkatkan pertumbuhan
vegetatif tanaman kubis.

3.2 Respon Tanaman Kubis terhadap Pemberian Pupuk Anorganik NPK (16-16-16)
Tabel 5. Pengaruh aplikasi pupuk anorganik NPK (16-16-16) terhadap hasil tanaman kubis.

Perlakuan Hasil/ Hasil/ Hasil/ha
Tanaman (g) Petak (kg) (kg)

Kontrol 660,0° 13,0° 5200°
Pembanding 1200,0? 23,72 94672
0,5 dosis pupuk uiji 1333,32 24,42 97602
0,75 dosis pupuk uji 1300,0% 24,78 98672
1,0 dosis pupuk uji 1393,3? 25,78 102672
1,25 dosis pupuk uiji 1333,32 24,82 99202
1,5 dosis pupuk uji 1413,3? 26,02 104002

Keterangan: Angka-angka yang berada dalam kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang identik
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik berdasarkan uji DMRT pada
taraf kepercayaan 5%.

Aplikasi pupuk anorganik NPK (16-16-16) menunjukkan respon yang nyata terhadap hasil
tanaman kubis (Tabel 5). Pemberian 0,5 -1,5 dosis pupuk anorganik NPK (16-16-16) menunjukkan
hasil/tanaman, hasil/petak, dan hasil/ha yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman pada
perlakuan kontrol. Tanaman kubis yang diberikan dosis pupuk anorganik NPK (16-16-16) yang
berbeda dapat menghasilkan hasil/tanaman berkisar antara 1300,0 — 1413,3 g dibandingkan dengan
tanaman kontrol yang hanya menghasilkan 660 g. Pemberian dosis pupuk anorganik NPK (16-16-
16) yang berbeda juga menunjukkan hasil/petak yang lebih tinggi berkisar antara 24,4 — 26,0 kg
dibandingkan dengan perlakuan kontrol yang hanya menhasilkan sebesar 13,0 kg. Hal tersebut juga
menunjukkan hal yang sama terhadap hasil/ha tanaman kubis. Pemberian dosis pupuk anorganik
NPK (16-16-16) yang berbeda dapat menghasilkan 9760 — 10400 kg/ha dibandingkan dengan
tanaman kontrol yang hanya menghasilkan 5200 kg/ha.

Pemberian pupuk anorganik NPK (16-16-16) menunjukkan respon yang positif terhadap
komponen hasil dibandingkan dengan perlakuan kontrol (Tabel 5). Pemberian dosis pupuk
anorganik NPK (16-16-16) yang berbeda menunjukkan dapat meningkatkan hasil/tanaman sebesar
97,0 — 114,1% dibandingkan dengan tanaman yang tidak diberikan pupuk tersebut (kontrol). Hal
tersebut juga sejalan dengan hasil tanaman/petak dan hasil tanaman/ha. Pemberian dosis pupuk
anorganik NPK (16-16-16) yang berbeda dapat meningkatkan kedua komponen tersebut sebesar
87,7 — 100% dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Islam et al. (2017) menyampaikan bahwa
tanaman kubis yang diberikan pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan pupuk organik
menghasilkan bobot panen yang siap dipasarkan terbaik dibandingkan dengan kontrolnya. Riad et
al. (2009) dan Kolota & Chohura (2015) juga melaporkan bahwa pemberian unsur hara nitrogen
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akan menghasilkan kubis yang siap dipasarkan lebih baik dibandingkan dengan tanaman yang tidak
diberikan pupuk tersebut. Tanaman akan menggunakan unsur hara yang diserap untuk
pertumbuhan. Nitrogen menjadi salah satu unsur hara yang penting karena merupakan bagian
penting dalam molekul klorofil dan dibutuhkan untuk fotosintesis (Britto & Kronzucker, 2002). Begitu
pula dengan fosfor, tanaman membutuhkan fosfor untuk perkembangan akar, inisiasi pembungaan,
serta perkembangan biji dan buah (Lambers et al., 2011). Sedangkan kalium yang merupakan salah
satu unsur hara makro primer akan digunakan tanaman untuk enzim aktivator yang akan
mendukung metabolisme (Li et al., 2001).

3.3 Efektivitas Agronomi Relatif (EAR)

Ukuran efektivitas suatu pupuk salah satunya dapat dilihat dengan menghitung efektivitas
agronomi relatif (EAR). Suatu pupuk dinyatakan efektif secara agronomi apabila memiliki nilai
efektivitas agronomi relatif >100%. Dengan nilai EAR >100% berarti pupuk tersebut dapat
meningkatkan hasil lebih besar jika dibandingkan dengan peningkatan hasil pupuk pembanding
terhadap kontrol. Hasil analisis efektivitas agronomi relatif pupuk anorganik NPK (16-16-16)
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai efektivitas agronomi relatif pada perlakuan pupuk anorganik NPK (16-16-16).

Perlakuan Nilai Efektivitas Agronomi
Relatif (%)

Kontrol -

Pembanding -

0,5 dosis pupuk uji 107
0,75 dosis pupuk uji 109
1,0 dosis pupuk uji 119
1,25 dosis pupuk uji 111
1,5 dosis pupuk uji 122

Hasil nilai efektivitas agronomi relatif menunjukkan bahwa perlakuan 0,5 — 1,5 dosis pupuk
anorganik NPK (16-16-16) efektif secara agronomi karena memiliki nilai EAR>100% yang artinya
bahwa peningkatan yang disebabkan oleh pupuk anorganik NPK (16-16-16) lebih tinggi
dibandingkan dengan peningkatan yang disebabkan oleh pupuk pembanding. Pada percobaan ini
dapat dilihat bahwa perlakuan 1,5 dosis pupuk anorganik NPK (16-16-16) menunjukkan perlakuan
yang paling efektif secara agronomi dengan nilai EAR sebesar 122%.

3.4 Hasil Analisis Tanah

Pada percobaan ini dilakukan analisis tanah sebelum dan setelah perlakuan. Pengambilan
contoh analisis tanah awal sebelum perlakuan dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesuburan
tanah, sedangkan analisis setelah pengujian untuk mengetahui pengaruh pupuk yang diaplikasikan
terhadap kesuburan tanah. Analisis tanah sebelum dan setelah pengujian dilakukan secara
komposit dari seluruh petak perlakuan. Hasil analisis tanah disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil analisis tanah sebelum dan setelah percobaan.

Jenis Analisis Sebelum PO P1 P2 P3 P4 P5 P6

pH H>0O 5,00 5,12 5,22 5,18 5,19 5,12 5,10 5,17
N-Total 0,18 0,19 0,23 0,23 0,26 0,23 0,20 0,24
P (ppm) 5,56 5,60 5,74 5,78 5,75 5,80 5,74 5,61
K (me/1009) 0,59 0,65 0,64 0,60 0,63 0,63 0,64 0,63
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Hasil analisis tanah menunjukkan bahwa pH tanah sebelum dan sesudah perlakuan
mengalami peningkatan untuk seluruh perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa pH tanah dipengaruhi
oleh penambahan pupuk yang diaplikasikan secara langsung ke tanah. Selain itu, kandungan N-
total, P dan K tidak menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan pada awal dan sesudah
perlakuan pemberian pupuk anorganik NPK (16-16-16). Hal ini menunjukkan bahwa pupuk yang
diberikan melalui tanah dapat diserap oleh tanaman.

3.5 Analisis Usahatani

Efektivitas ekonomi dari penggunaan pupuk anorganik NPK (16-16-16) dievaluasi melalui
dua indikator utama, yaitu keuntungan dan rasio R/C. Kedua parameter ini digunakan untuk menilai
kelayakan finansial dari kegiatan usahatani. Hasil analisis ekonomi berdasarkan beberapa
perlakuan dalam uji efektivitas pupuk NPK (16-16-16) disajikan secara rinci pada Tabel 8.
Pemberian pupuk anorganik NPK (16-16-16) menunjukkan hasil analisis usaha tani yang
menguntungkan karena memiliki nilai R/C ratio > 1. Perlakuan 0,5 dosis pupuk anorganik NPK (16-
16-16) menunjukkan perlakuan yang memberikan keuntungan secara ekonomi lebih baik dengan
menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 3.989.700 dibandingkan dengan perlakuan lainnya serta
menghasilkan R/C ratio sebesar 1.37.

Tabel 8. Hasil analisis usahatani beberapa perlakuan pengujian efektivitas pupuk anorganik NPK

(16-16-16).
Perlakuan Biaya Penerimaan Keuntungan R/C
(Rp) (Rp) (Rp)

Kontrol 9.425.000 7.800.000 1.625.000 0,83
Pembanding 11.435.000 14.200.500 2.765.500 1,24
0,5 dosis pupuk uji 10.650.300 14.640.000 3.989.700 1,37
0,75 dosis pupuk uji 11.261.800 14.800.500 3.538.700 1,31
1,0 dosis pupuk uji 11.865.800 15.400.500 3.534.700 1,30
1,25 dosis pupuk uji 12.477.300 14.880.000 2.402.700 1,19
1,5 dosis pupuk uji 13.091.100 15.600.000 2.508.900 1,19

Meskipun dari perlakuan antar dosis pupuk anorganik NPK (16-16-16) tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan, namun dari analisis ekonomi dapat dilihat bahwa perlakuan 0,5 dosis
pupuk anorganik NPK (16-16-16) memberikan keuntungan ekonomi tertinggi sebesar Rp.
3.989.700,-. Dari analisis tersebut diperoleh R/C ratio sebesar 1,37. Dengan demikian pemberian
110 kg/ha pupuk anorganik NPK (16-16-16) akan memberikan pendapat tertinggi pada petani kubis.
Guo et al. (2011) mengungkapkan bahwa penggunakan pupuk anorganik dengan kandungan NPK
lebih efektif secara ekonomi dan efisiensi dalam meningkatkan produksi kubis dibandingkan dengan
perlakuan kontrolnya.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk anorganik NPK (16-16-16) secara
signifikan meningkatkan pertumbuhan tanaman (tinggi dan jumlah daun) serta hasil panen kubis
(hasil per tanaman, per petak, dan per hektar) dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk
(kontrol). Meskipun tidak terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan NPK, penggunaan
setengah dosis pupuk NPK (16-16-16) terbukti memberikan keuntungan ekonomi yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Dosis pupuk yang direkomendasikan untuk tanaman kubis adalah
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110 kg/ha, yang diberikan dalam dua tahap: 50% pada satu minggu setelah tanam (MST) dan
sisanya pada minggu keempat (4 MST)
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